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Abstrak 
Seiring berkembangnya jaman banyak indutri otomotif yang bersaing menciptakan produk-produk kendaraan 
sebagai penunjang dari usaha dan kebutuhan sehari-hari hingga saat ini banyak berbagai macam dan jenis 
kendaraan yang  di produksi salah satunya mobil diesel, berdasarkan alasan di atas maka pada Tugas Akhir (TA) 
ini kami mahasiswa D3 teknik mesin otomotif akan belajar merancang dan membuat rancang bangun trainer 
sistem bahan bakar pada diesel pompa in-line. Tujuan rancang bangun trainer sistem bahan bakar pada diesel 
pompa in-line, mengetahui komponen-komponen apa saja yang dibutuhkan untuk merancang bangun trainer 
sistem bahan bakar diesel pompa in-line, mengetahui bagaimana cara memeriksa komponen-komponen pada 
rancang bangun trainer sistem bahan bakar pada diesel pompa in-line, mengetahui seberapa kuat konstruksi 
rangka rancang bangun trainer sistem bahan bakar pada diesel pompa in-line, untuk mengetahui kelayakan 
rancang bangun trainer sistem bahan bakar pada diesel pompa in-line yang sebagai media pembelajaran. 
Pembuatan rancang bangun trainer sistem bahan bakar pada diesel pompa in-line ini  dimulai  dari  proses desain  
gambar,  dilanjutkan  dengan  perhitungan  dan  perencanaan  trainer dan pembuatan trainer itu sendiri. Tujuan 
ini dimaksudkan  agar  diketahui  bahan  dan  ukuran  komponen  trainer. Setelah  diketahui komponen trainer 
maka  dilanjutkan  dengan  pemasangan  komponen trainer  yaitu meliputi pompa in-line, nozzel, tabung ukur, 
motor pengerak, puley dan van belt, selang dan pipa saluran bahan bakar, penampung bahan bakar. Analisis yang 
kami lakukan adalah menghitung kekuatan rangka dan hasil bahan bakar yang di hasilkan oleh pompa in-line 
pada setiap port. Hasil dari rancang bangun trainer ini adalah Untuk memperoleh rpm yang sesuai diinginkan 
kita perlu menghitung berapa ukuran pulley yang di butuhkan untuk memutar bosch pump yang di gunakan 
ukuran 50 mm. 
Kata Kunci: Rancang bangun saluran bahan bakar pompa in-line. 
 
Abstract 
Along the development era many competitive automotive industry create products vehicle as a support of the 
business and day-to-day needs of today many different kinds and types of vehicles in diesel car production one, 
based on the reasons above, the final project (TA) We are students of mechanical engineering automotive D3 
will learn to design and make design trainer on diesel fuel systems in-line pump. Purpose design trainer system 
on diesel fuel pump in-line, knowing what components are needed for designing wake trainer diesel fuel systems 
in-line pump, know how to examine the components of the design on the fuel system trainer in-line diesel pump, 
knowing how strong the trainer frame construction design system on diesel fuel pump in-line, to determine the 
feasibility of the system design trainer on diesel fuel pump in-line as a learning medium. Design and build a 
system trainer diesel fuel at the pump in-line starts from the design drawings, calculations and planning followed 
by a trainer and the trainer's own manufacture. This objective is intended to make it known material and 
component size trainer. Once known components trainer then proceed with the installation of trainer component 
that includes in-line pumps, nozzel, measuring tube, the motor pengerak, puley and van belt, hose and fuel 
pipelines, fuel reservoir. Our analysis is to calculate the strength of the framework and the results of the fuel 
produced by the pump in-line on each port.Results of this trainer design is appropriate to obtain the desired rpm 
we need to calculate the size of the pulley is needed to rotate the pump bosch in use 485,5mm size. 
Keyword: Design of the fuel line in-line pump  
 
 
 
 
 
Rancang Bangun Trainer Saluran Bahan Bakar Pompa In-line 
 
63 
 
Start 
PENDAHULUAN 
Dunia teknik otomotif kita sudah sering mengenal 
istilah mesin diesel mesin diesel pertama kali muncul 
pada tahun 1893 diciptakan oleh Dr.Rudolf Diesel 
berawal dari ekeperimen yang bekerja berdasarkan bahan 
bakar yang disemprotkan dengan tekanan tinggi kedalam 
ruang bakar dengan memakai tekanan udara yang di 
dapati dari sebuah kompresor udara yang  berada pada 
sisis motor tersebut sehingga menghasilkan putaran tetapi 
masih belum sempurna. Pada tahun 1902 Dr.Rudolf 
Diesel bekerja sama dengan pabrik mesin 
Augburgnurnberg di Jerman untuk mengadakan 
penyempurnaan terhadap motor diesel sehingga menjadi 
sempurna. 
Seiring berkembangnya jaman banyak indutri 
otomotif yang bersaing menciptakan produk-produk 
kendaraan sebagai penunjang dari usaha dan kebutuhan 
sehari-hari hingga saat ini banyak berbagai macam dan 
jenis kendaraan yang  di produksi salah satunya mobil 
diesel. 
Dalam mobil diesel ada dua macam pompa bahan 
bakar pada mesin diesel yaitu sistem in-line dan rotari. 
Berdasarkan alasan di atas maka pada Tugas Akhir (TA) 
ini kami mahasiswa D3 teknik mesin otomotif akan 
belajar merancang dan membuat rancang bangun sistem 
bahan bakar pada diesel pompa in line. Agar kami dapat 
mengetahui jumlah volume bahan bakar yang di 
pompakan pada ruang bakar dan Sebagai media 
penelitian pada mahasiswa agar tahu berapa jumlah 
volume bahan bakar yang di pompakan pada ruang bakar. 
Dari kondisi seperti di atas maka penulis tertarik  
untuk membahas tentang cara pembuatan Tugas akhir 
dengan judul “Rancang Bangun Trainer Sistem Bahan 
Bakar Pada Diesel Pompa In Line Chevrollet Luv 1989” 
Adapun tujuan dari perancangan Rancang Bangun 
Trainer Sistem Bahan Bakar Pada Diesel Pompa In Line 
adalah sebagai berikut: 
- Mengetahui cara kerja Trainer Sistem Bahan Bakar 
Pada Diesel Pompa In- line. 
- Mengetahui komponen-komponen apa saja yang 
digunakan untuk membuat Rancang Bangun Trainer 
Sistem Bahan Bakar Pada Diesel Pompa In Line. 
- Trainer Sistem Bahan Bakar Pada Diesel Pompa In 
Line dirancang sepraktis mungkin. 
- Untuk mengetahui cara perawatan dan pemeliharaan 
Rancang Bangun Trainer Sistem Bahan Bakar Pada 
Diesel Pompa In Line. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
METODE 
Rancangan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Rancangan Penelitian 
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Desain Rancangan 
Setelah diketahui metode rancangannya, maka desain 
yang sudah direncanakan akan dibuat konsepnya 
menggunakan sofwarw invertor professional 2012. 
Konsep yang sudah dibuat tertera pada gambar dibawah 
ini: 
 
Rangka/dudukan 
 
 
 
 
Gambar 2. Desain Rangka Trainer Dalam Model 3D 
 
Dimensi dan Ukuran 
Selanjutnya, desain rangka/dudukan trainer yang telah 
dibuat diberi ukuran menggunakan sofware invertor 
profesional 2012 dengan satuan ukuran milimeter. Ukuran 
yang dimaksud seperti gambar di bawah ini. 
- Ukuran Rangka/Dudukan Trainer 
 
Gambar 3. Pandangan Depan 
 
Gambar 4. Pandangan Samping 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Rancang Bangun Trainer Saluran Bahan Bakar 
Pompa In-line 
 
 
Gambar 5. Hasil Rancang Bangun 
 
Analisa Data Perhitungan 
Dari data yang kami peroleh pompa in – line dapat 
berputar dengan torsi 3.72   kecepatan rpm 700 
- 4000 rpm. Untuk menentukan motor agar sesuai dengan 
pompa yang kami gunakan kita perlu menghitung Hp 
pada motor dengan mengunakan rumus : 
 
P = W. T      (1) 
 
Dimana : 
W = rpm yang diinginkan  
T = torsi yang di gerakkan 
Diketahui : 
W = 4000 
T = 3.72 
P = 4000 . 3.73 = 14880 kw 
 Untuk di jadikan Hp maka = 14880 : 743 = 20 hp  
 
Daya rencana (Pd) 
Faktor koreksi diambil 1,2 
 
 Pd = P x Fc       (2) 
       = 20 x 1,2 = 24 Hp 
 
Maka sesuai perhitungan motor menggunakan 24 hp, 
tetapi yang ada di pasaran yang rpmnya bisa di buat 
tinggi rendah dayanya lebih tinggi yaitu 25hp untuk 
toleransi terjadinya selip pada putaran pulley .  
 
Menetukan ukuran pulley 
Untuk memperoleh rpm yang sesuai diinginkan kita perlu 
menghitung berapa ukuran pulley yang di butuhkan untuk 
memutar bosch pump kita mengunakan rumus : 
  D2       (3) 
Dimana :  
n1 : rpm motor pengerak 
n2 : rpm mesin yang digerakkan 
D1 : Diameter Puli motor Pengerak 
D2 : Diameter Puli mesin yang digerakkan 
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Diketahui:  
n1 : 2850 rpm 
n2 : 5000 rpm 
D1 : 85 mm 
D2 : Diameter Puli mesin yang digerakkan 
 
D2  =   = 48,45 mm 
 
Menentukan ukuran V – belt 
- Data Perencanaan V – belt 
 Daya motor (p)    = 25 Hp 
 Putaran motor (n) = 2850 rpm 
 
-  Pemilihan jenis sabuk 
Dari, Putaran motor (n1) =  2850 rpm 
Daya rencana (Pd)           =  24 Hp 
0,3 HP =  24 x 0,746      = 17,90  kW 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Diagram pemilihan sabuk-V 
Sumber : Sularso & Kiyokatsu., 1983 : 165 
 
Dari gambar 6 untuk Pd = 22,38 Kw dan n1 = 2850 rpm 
maka dipilih jenis sabuk A ,(12,5 x 9,0) mm 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Penampang dan ukuran jenis sabuk A 
Sumber : Sularso & Kiyokatsu., 1983 :164 
 
- Menghitung panjang sabuk. 
Diameter pulley penggerak (dp)  = 85 mm 
Diameter pulley yang digerakkan (Dp) = 484 mm 
Maka, 
L = 2C +  ( dp + Dp ) +  ( Dp - dp ) 
2    
(4) 
 
L = 2 .429 + ( 85 + 50 ) + ( 50 - 85) 
2 
 
    = 858+617.4+9.8 
    = 1385.9 mm 
    = 55 inch 
 
Sabuk yang ada dipasaran mempunyai panjang 54 inch 
maka ditetapkan panjang sabuk 54 inch, walaupun sedikit 
kecil dari hasil perhitunganya namun karena sifatnya 
yang elastis, maka sabuk tersebut dapat ditarik dan 
dimasukkan pada 2 puly. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Dari serangkaian rancang bangun, pemeriksaan, pengujian 
dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
 Sistem kerja trainer sluran bahan bakar diesel 
adalah sebagai berikut : 
- Ketika saklar di tekan “ON”, motor penggerak 
akan berputar. 
- Tekan vacum valve  pada saat menetuan rpm.  
- Kemudian tarik handel agar motor dapat 
berputar dan memutar bosch pump. 
- Kemudian atur kecepatan rpm dengan 
tachometer. 
- Setelah rpm sesuai dengan prosedur lepas vacum 
valve. 
- Bahan bakar di ukur setiap 10 detik . 
- Lalu hasil dapat diketahui berapa ml setiap 10 
detik. 
Komponen-komponen yang dibutuhkan untuk merancang 
bangun trainer saluran bahan bakar diesel adalah sebagai 
berikut : 
 Menggunakan pulley tipe V : 
- Pulley penggerak   = Ø 85 mm 
- Pulley yang di gerakkan= Ø 484,5 mm 
- Panjang sabuk (L) = 540 mm 
- Pompa tipe in-line. 
- Tabung ukur mampu menahan getaran dan 
tekanan. 
- Presure gauge untuk mengetahui berapa tekanan 
yang dihasilkan 
 
Saran 
Dari simpulan di atas, maka dapat diberikan beberapa 
saran sebagai berikut: 
 Apabila bisa mendapatkan hasil bahan bakar 
yg tepat sebelum melakukan pengukuran, 
tekan tuas vacum selenoid terlebih dahulu 
apabila rpm sesuai dengan yang diinginkan 
kemuadian lepaskan setelah 10 detik hasil akan 
terlihat. 
 Jika hasil pengukuran setiap tabung ukur pada 
pompa tidak sama maka pompa perlu 
dilakukan pengecekan dan penyetelan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
JRM. Volume 02 Nomor 02 Tahun 2015, 62-66 
 
 
 DAFTAR PUSTAKA 
Aditya. 2014. Rancang Bangun Fuel Meter Untuk 
Mengukur Konsumsi Bahan Bakar Pada Mesin Diesel 
Isuzu C190. Tugas Akhir Tidak Di Terbitkan. Surabaya: 
Jurusan Teknik. Fakultas Teknik. Universitas Negeri 
Surabaya. 
Fenton, J. (1980). Vehicle Body Layout And Analysis. 
London : Mechanical Engineering Publications. 
Heywood, John B. 1988. Internal Combustion Engine 
Fundamental. New York: McGraw-Hill, Inc. 
Moh. Nazir, 1999, Metode Penelitian, Jakarta: Ghalia 
Indonesia 
Supadi, H.S. (2010). Panduan Penulisan Tugas Akhir 
Program D3. Surabaya : Unesa University Press. 
Tjokowisastro, E., dan Widodo, B.U.K. 1995. Teknik 
Pembakaran Dasar dan Bahan Bakar. Surabaya: 
Jurusan Teknik Mesin FTI-ITS, h. 98.  
 
